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Abstrak 

Limbah genteng yang melimpah di daerah penghasil genteng sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal, 

sehingga menimbulkan masalah lingkungan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan nilai 

ekonomi limbah genteng dengan mengolahnya menjadi produk inovatif berupa penutup dinding estetis dan 

roster, sebagai bentuk penerapan konsep ekonomi kreatif. Metode yang digunakan mencakup pelatihan dan 

pendampingan pengrajin lokal dalam teknik pengolahan limbah genteng, pengembangan desain produk yang 

estetis, serta strategi pemasaran yang efektif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan pengrajin 

dalam memproduksi produk bernilai estetis dan ekonomis, serta peningkatan kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan limbah. Kegiatan ini tidak hanya mengurangi limbah genteng yang mencemari lingkungan, tetapi 

juga menciptakan peluang usaha baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan mendukung penerapan 

ekonomi sirkular yang berkelanjutan. Kesimpulannya, pengolahan limbah genteng menjadi produk inovatif 

dapat menjadi solusi efektif untuk masalah lingkungan sekaligus mendukung perekonomian masyarakat lokal. 

Kata Kunci: Limbah genteng, penutup dinding estetis, roster, pemberdayaan masyarakat. 

 

Abstract 

Roof tile waste, which is abundant in roof tile-producing areas, is often not utilized optimally, leading to 

environmental problems. This service activity aims to enhance the economic value of roof tile waste by 

transforming it into innovative products such as aesthetic wall coverings and decorative tiles, as part of 

implementing the creative economy concept. The methods used include training and mentoring local craftsmen 

in roof tile waste processing techniques, developing aesthetic product designs, and devising effective marketing 

strategies. The results of this activity demonstrate an improvement in craftsmen's skills in producing 

aesthetically pleasing and economically valuable products, along with increased public awareness of waste 

management. This initiative not only reduces roof tile waste that pollutes the environment but also creates new 

business opportunities, boosts community income, and supports the adoption of a sustainable circular 

economy. In conclusion, transforming roof tile waste into innovative products offers an effective solution to 

environmental challenges while strengthening the local economy. 

Keywords: Tile waste, aesthetic wall coverings, breezeblocks, community empowerment 
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PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi tantangan lingkungan 

dan ekonomi global, inovasi dalam pengelolaan 

sumber daya menjadi strategi kunci, terutama 

melalui program pengabdian masyarakat. Ekonomi 

kreatif, yang berbasis pada kreativitas dan inovasi, 

telah berkembang pesat, tetapi pengelolaan limbah 

sering kali masih diabaikan (Kementrian 

Pariwisata dan Ekonomi kreatif, 2020). Padahal, 

limbah memiliki potensi besar untuk diolah 

menjadi produk bernilai tambah yang mendukung 

ekonomi berkelanjutan (Suyetno et al., 2021). 

Salah satu limbah yang jarang dimanfaatkan secara 

optimal adalah limbah genteng, yang dapat 

dikonversi menjadi produk inovatif seperti penutup 

dinding estetis. 

Limbah genteng dari industri konstruksi 

sering kali hanya menjadi beban lingkungan. 

Diperkirakan sekitar 5% dari total produksi 15.000 

genteng mengalami kerusakan selama proses 

produksi (Permadi, 2012). Limbah ini biasanya 

dihancurkan untuk campuran beton atau digunakan 

sebagai material lanskap, namun solusi tersebut 

belum optimal dalam meningkatkan nilai 

ekonomisnya. Upaya untuk mengolah limbah 

genteng menjadi bahan baku pembuatan wall 

cover tiles telah dilakukan, namun proses ini 

membutuhkan biaya yang relatif besar (Mulyono 

et al., 2014). Oleh karena itu, diperlukan solusi 

inovatif yang lebih ekonomis, ramah lingkungan, 

dan memiliki daya tarik pasar yang tinggi. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk 

mengkonversi limbah genteng menjadi penutup 

dinding estetis yang memiliki nilai tambah, baik 

dari segi estetika maupun ekonomi (Maulana, 

2015). Melalui kolaborasi antara peneliti dan mitra 

produsen genteng, diharapkan dapat ditemukan 

metode yang efektif untuk memanfaatkan limbah 

genteng sebagai produk baru yang menarik dan 

memiliki nilai pasar yang tinggi (Singgih, 2017). 

Selain itu, program ini juga memberikan pelatihan 

kepada pengrajin lokal tentang teknik produksi dan 

strategi pemasaran produk hasil inovasi ini. 

Urgensi dari program ini sangat tinggi, 

mengingat limbah genteng merupakan bagian dari 

permasalahan limbah konstruksi yang lebih luas 

(Alexandra & Susilowati, 2022). Pengelolaan 

limbah genteng menjadi produk bernilai tambah 

tidak hanya mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan, tetapi juga memperkuat perekonomian 

lokal dengan menciptakan peluang usaha baru 

yang melibatkan masyarakat setempat (Nanda et 

al., 2024). Keberhasilan program ini diharapkan 

dapat menjadi model pemanfaatan limbah 

konstruksi yang dapat diterapkan di berbagai 

wilayah, sekaligus menginspirasi pengembangan 

inovasi serupa di sektor lain (Broto et al., 2020).  

 

METODE  

Mitra sasaran dalam program pengabdian ini 

adalah kelompok pengrajin genteng di Desa 

Dawung, Kebakkramat, Karanganyar, yang 

merupakan salah satu sentra produksi genteng 

dengan limbah yang cukup tinggi. Pemilihan mitra 

didasarkan pada kesediaan pengrajin untuk 

berpartisipasi dalam program pelatihan dan 

pendampingan pengolahan limbah menjadi produk 

bernilai tambah. 
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Tahap persiapan program dimulai dengan 

survei lapangan terkait potensi pemanfaatan 

limbah genteng. Survei lapangan dilakukan untuk 

memetakan kebutuhan mitra, mengidentifikasi 

sumber limbah genteng, dan menentukan teknologi 

sederhana yang relevan. Koordinasi intensif 

dilakukan dengan mitra pengrajin, tokoh 

masyarakat, dan pemerintah desa untuk menyusun 

rencana pelaksanaan program yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal. 

Program dilaksanakan pada 13 November 

2024. Tim pelaksana terdiri dari 3 dosen 

Universitas Sebelas Maret, serta mahasiswa 

sebagai asisten teknis. Kegiatan diikuti oleh 20 

pengrajin genteng yang berasal dari beberapa 

kelompok produksi. Pelaksanaan program 

menggunakan pendekatan kombinasi antara 

pelatihan, pendampingan, dan demonstrasi 

langsung. Pelatihan mencakup tiga sesi utama, 

yaitu: 

1. Teknik Pengolahan Limbah Genteng: 

Demonstrasi proses konversi limbah genteng 

menjadi penutup dinding estetis dan roster 

menggunakan alat sederhana. 

2. Desain Produk: Pelatihan tentang pembuatan 

desain produk yang menarik dan sesuai dengan 

tren pasar. 

3. Strategi Pemasaran: Workshop tentang cara 

memasarkan produk secara efektif, baik secara 

langsung maupun melalui platform digital. 

 

Untuk mengevaluasi keberhasilan program, 

tim mengamati progres peserta selama kegiatan 

dan mendokumentasikan hasil diskusi serta 

demonstrasi. Umpan balik peserta dikumpulkan 

pada akhir sesi pelatihan untuk memahami 

tantangan dan manfaat yang dirasakan, serta untuk 

menyempurnakan program serupa di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil secara kualitatif menunjukkan bahwa 

program pengabdian ini memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pemahaman dan motivasi para 

pengrajin genteng dalam memanfaatkan limbah 

menjadi produk bernilai tambah. Peserta 

memberikan umpan balik positif terkait materi 

pelatihan yang dianggap relevan dengan kebutuhan 

mereka. Mereka merasa bahwa pelatihan ini 

membuka wawasan baru tentang potensi ekonomi 

dari limbah genteng yang sebelumnya hanya 

dianggap sebagai limbah yang tidak berguna. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Workshop Pelatihan 

 

Beberapa peserta menyatakan bahwa 

sebelum pelatihan, limbah genteng biasanya 

dibuang atau hanya digunakan sebagai campuran 

beton. Namun, setelah pelatihan, mereka mulai 

melihat limbah genteng sebagai sumber daya yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

produk inovatif, seperti penutup dinding estetis 
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dan roster. Salah satu peserta mengungkapkan 

bahwa mereka kini merasa lebih percaya diri untuk 

mencoba memproduksi dan menjual produk 

berbasis limbah genteng, terutama setelah melihat 

contoh nyata produk yang dihasilkan selama 

workshop. 

 

Gambar 2. Demonstrasi Proses Pengolahan 

Limbah Genteng Menjadi Penutup Dinding 

Estetis dan Roster 

 

Selama sesi workshop, peserta juga terlibat 

aktif dalam diskusi kelompok dan demonstrasi 

langsung. Peserta sangat menghargai metode 

pelatihan yang memungkinkan mereka langsung 

mempraktikkan teknik pengolahan limbah dan 

desain produk yang diajarkan. Beberapa peserta 

menyatakan bahwa pelatihan ini juga memberikan 

motivasi untuk memperluas pasar produk mereka 

melalui strategi pemasaran yang diajarkan. 

Sebagian besar peserta sebelumnya hanya 

memasarkan produk genteng secara lokal, tetapi 

setelah pelatihan, mereka mulai 

mempertimbangkan untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas melalui platform digital. 

 

Gambar 3. Produk Akhir: Penutup Dinding 

Estetis dan Roster 

 

Pengolahan limbah genteng menjadi produk 

seperti penutup dinding estetis selaras dengan 

prinsip ekonomi kreatif yang memanfaatkan 

potensi lokal sebagai basis inovasi. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

kearifan lokal tidak hanya melestarikan tradisi 

tetapi juga menciptakan produk bernilai tambah 

yang kompetitif (Rakib, 2017). Dalam konteks ini, 

program pelatihan dan pendampingan menjadi 

langkah strategis untuk mendorong pengrajin lokal 

mengadopsi teknologi sederhana dan menciptakan 

desain yang sesuai dengan pasar modern (Suyetno 

et al., 2021). Dari perspektif lingkungan, 

pengelolaan limbah genteng membantu 

mengurangi limbah konstruksi yang selama ini 

menjadi masalah. Limbah ini sebelumnya sering 

kali dibuang atau digunakan sebagai campuran 

beton tanpa nilai tambah yang signifikan (Suyetno 

et al., 2021). 

Melalui inovasi produk, limbah dapat diolah 

menjadi bahan baku untuk produk estetis dan 

fungsional, mendukung prinsip pembangunan 

berkelanjutan sesuai Sustainable Development 
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Goals (SDGs) (Bappenas, 2020). Secara ekonomi, 

program ini berpotensi meningkatkan pendapatan 

pengrajin lokal melalui diversifikasi produk 

(Akhlis, 2023). Penggunaan teknologi sederhana 

untuk mengolah limbah genteng menjadi produk 

estetis merupakan langkah yang efektif dan 

ekonomis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat 

guna dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas 

produk (Akhlis, 2023; Muqqofa et al., 2016). 

Program ini juga mendukung konsep ekonomi 

sirkular, di mana limbah digunakan kembali 

sebagai bahan baku untuk produk baru. Dengan 

demikian, siklus limbah menjadi lebih pendek, 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 

dan menciptakan nilai ekonomi tambahan 

(Bappenas, 2020; Suyetno et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Program pengabdian ini berhasil mencapai 

tujuan utama, yaitu mengelola limbah genteng 

menjadi produk bernilai tambah sekaligus 

meningkatkan kapasitas pengrajin lokal. Melalui 

pendekatan berbasis pelatihan, pendampingan, dan 

demonstrasi langsung, para pengrajin berhasil 

memahami teknik pengolahan limbah, 

menciptakan desain produk estetis, dan 

mengembangkan strategi pemasaran. Dampaknya 

tidak hanya terlihat pada peningkatan keterampilan 

teknis peserta, tetapi juga pada kesadaran akan 

potensi ekonomi limbah genteng yang sebelumnya 

dianggap tidak bernilai. 
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